PP 60 th 1999

penjelasan pasal demi pasal

PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 60 TAHUN 1999
TENTANG
PENDI DI KAN TI NGA

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

bahwa dal am rangka pel aksanaan Undang-undang Nonor 2 Tahun 1989
tentang Si stem Pendi di kan Nasi onal, di pandang perlu nenet apkan
Perat uran Penerintah tentang Pendi di kan Ti nggi ;

Mengi ngat :
1. Pasal 5 ayat (2) Undang- Undang Dasar 1945;
2. Undang-undang Nonor 2 Tahun 1989 tentang Si stem Pendi di kan
Nasi onal
(Lenbaran Negara Tahun 1989 Nonor 6, Tanbahan Lenbaran Negara
Nonor 3390);

MEMUTUSKAN :
Menet apkan : PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG PENDI DI KAN Tl NG4 .
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dal am Per aturan Penerintah ini yang di maksud dengan :

1. Pendi di kan tinggi adal ah pendi di kan pada jal ur pendi di kan sekol ah
pada jenjang yang | ebih tinggi daripada pendi di kan nenengah di
j al ur pendi di kan sekol ah.

2. Perguruan tinggi adal ah satuan pendi di kan yang nenyel enggar akan
pendi di kan ti nggi .

3. Pendi di kan akadem k adal ah pendi di kan tinggi yang di arahkan

t erut ama
pada penguasaan il nu penget ahuan dan pengenbangannya.

4. Pendi di kan profesional adal ah pendi di kan tinggi yang di arahkan ter-
ut ama pada kesi apan penerapan keahlian tertentu.
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5. Dosen adal ah tenaga pendi di k atau kependi di kan pada per guruan

tinggi
yang khusus di angkat dengan tugas utama nengaj ar.

6. Mahasi swa adal ah peserta didik yang terdaftar dan bel aj ar pada
perguruan tinggi tertentu.

7. Statuta adal ah pedoman dasar penyel enggaraan kegi atan yang di pakai
sebagai acuan unt uk nerencanakan, nengenbangkan program dan penye-
| enggar aan kegi atan fungsi onal sesuai dengan tujuan perguruan

tinggi
yang ber sangkut an, yang berisi dasar yang di pakai sebagai rujukan
pengenbangan peraturan unmum peraturan akadem k dan prosedur opera-
si onal yang berlaku di perguruan tinggi yang bersangkutan.

8. Pi npi nan perguruan tinggi adal ah Rektor untuk universitas/

I nstitut,

Ket ua untuk sekol ah tinggi, dan Direktur untuk politekni k/akadem .

9. Penyel enggara perguruan tinggi adal ah Departenen, depa-tenen |ain,
atau pi npi nan | enbaga Penerintah | ain bagi perguruan tinggi yang di
sel enggar akan ol eh Penerintah, atau badan penyel enggara per guruan
tinggi swasta bagi perguruan tinggi yang di sel enggarakan ol eh
masyar akat .

10. Si vi tas akadem ka adal ah satuan yang terdiri atas dosen dan
mahasi swa pada perguruan tinggi.

11. Depart enen adal ah Departenen Pendi di kan dan Kebudayaan.

12. Menteri adal ah Menteri yang bertanggung jawab di bi dang pendi di kan
nasi onal .

13. Menteri lain atau pinpinan | enbaga Peneri ntah adal ah pej abat yang
bertanggung j awab atas penyel enggaraan sat uan pendi di kan tinggi di
| uar |ingkungan Departenen.

BAB ||
TUJUAN PENDI DI KAN TI NGAE
Pasal 2

(1) Tujuan pendidi kan tinggi adal ah :

a. nenyi apkan peserta didi k nenjadi anggota masyarakat yang
mem | i ki kemanpuan akadem k dan/ at au profesional yang dapat
mener apkan, nengenbangkan dan/atau nenper kaya khasanah il nu
penget ahuan, teknol ogi dan/atau keseni an;

b. nmengenbangkan dan nenyebarl uaskan il nu penget ahuan, teknol ogi
dan/ atau keseni an serta nengupayakan penggunaannya unt uk

meni ng-
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kat kan taraf kehi dupan nmasyarakat dan nenper kaya kebudayaan
nasi onal .
(2) Penyel enggaraan kegi atan untuk nmencapai tujuan sebagai mana
di maksud
dal am ayat (1) berpedonan pada :
t uj uan pendi di kan nasi onal ;
kai dah, noral dan etika ilnmu pengetahuan;
kepenti ngan nasyar akat; serta
menper hati kan m nat, kemanpuan dan prakarsa pri badi.

o O T 9

BAB |||
PENYELENGGARAAN PENDI DI KAN TI NGA
Pasal 3

(1) Perguruan tinggi nenyel enggarakan pendi di kan tinggi dan
penelitian
serta pengabdi an kepada masyar akat .
(2) Pendidi kan tinggi nmerupakan kegi atan dal am upaya nenghasi | kan
manusi a terdi di k sebagai nana di maksud dal am Pasal 2 ayat (1).
(3) Penelitian nerupakan kegi atan tel aah taat kai dah dal am upaya
unt uk
menenukan kebenaran dan/atau nenyel esai kan masal ah dalamil nu
penget ahuan, teknol ogi, dan/atau keseni an.
(4) Pengabdi an kepada masyar akat nerupakan kegi at an yang nenmanf aat kan
I | mu penget ahuan dal am upaya nenberi kan sunbangan dem kenaj uan
masyar akat .

Pasal 4

(1) Pendidikan tinggi terdiri atas pendidi kan akadem k dan pendi di kan
pr of esi onal .

(2) Perguruan tinggi dapat berbentuk akadem , politeknik, sekolah
tinggi, institut dan universitas.

(3) Pendi di kan akadem k nerupakan pendi di kan yang di arahkan terutana
pada penguasaan il nu penget ahuan.

(4) Pendi di kan profesional nerupakan pendi di kan yang di ar ahkan

t er ut ana
pada kesi apan penerapan keahlian tertentu.

Pasal 5
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(1) Pendidi kan akadem k terdiri atas Program Sarjana dan Program
Pasca Sarj ana.
(2) Program Pasca Sarjana neliputi Program Magi ster dan Program
Dokt or .
(3) Pendidi kan profesional terdiri atas Program D ploma |, D plom
1,
Diploma 111, dan D ploma |V.
(4) Pendi di kan akadem k dan pendi di kan prof esi onal di sel enggar akan
dengan cara tatap nuka dan/atau jarak jauh.
(5) Pel aksanaan ket entuan sebagai mana di maksud pada ayat (1), ayat
(2),
ayat (3), dan ayat (4) diatur oleh Menteri.

Pasal 6

(1) Satuan pendi di kan yang nenyel enggar akan pendi di kan tinggi di sebut
perguruan tinggi, yang dapat berbentuk akadem , politeknik,
sekol ah tinggi, institut atau universitas.

(2) Akadem nenyel enggarakan program pendi di kan prof esi onal dal am

sat u
cabang atau sebagi an cabang il mu penget ahuan, teknol ogi, dan/atau
keseni an tertentu.

(3) Politekni k nenyel enggarakan program pendi di kan prof esi onal dal am
sej unm ah bi dang penget ahuan khusus.

(4) Sekol ah tinggi nenyel enggarakan program pendi di kan akadem k dan/
atau profesional dalamlingkup satu disiplin ilnm tertentu.

(5) Institut nenyel enggarakan program pendi di kan akaden k dan/ at au
pr of esi onal dal am sekel onpok disiplin il nm pengetahuan, teknol ogi
dan/ atau keseni an yang sejenis.

(6) Universitas nenyel enggarakan program pendi di kan akadem k dan/ at au
prof esi onal dal am sejum ah disiplin ilnmu pengetahuan, teknol ogi
dan/ at au keseni an tertentu.

Pasal 7

(1) Pendidi kan tinggi disel enggarakan dengan nenggunakan bahasa
| ndonesi a sebagai bahasa pengant ar.

(2) Bahasa daerah dapat di gunakan sebagai bahasa pengantar sejauh di-
per | ukan dal am penyanpai an penget ahuan dan/ atau pel ati han dan/

at au
ket eranpi | an bahasa daerah yang ber-sangkut an.
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(3) Bahasa asing dapat di gunakan sebagai bahasa pengantar sejauh di
per | ukan dal am penyanpai an penget ahuan dan/ at au pel ati han dan/
at au
ket ranmpi | an.
(4) Pel aksanaan ket entuan sebagai nana di maksud pada ayat (3)
di t et apkan
dengan Keputusan Menteri.

Pasal 8

(1) Tahun akadem k penyel enggaraan pendi di kan tinggi dinulai pada

bul an
Sept enber.

(2) Tahun akadem k di bagi dal am m ni rum 2 (dua) senester yang masi ng-
masi ng terdiri atas m ni num 16 m nggu.

(3) Pada akhir penyel enggaraan program pendi di kan akadem k dan/ atau
pendi di kan prof esi onal di adakan w suda.

(4) Pel aksanaan ket entuan sebagai mana di maksud pada ayat (1), ayat

(2),

dan ayat (3) diatur ol eh pinpinan nasi ng-msing perguruan tinggi.
Pasal 9

(1) Adm nistrasi akadem k pendi di kan tinggi disel enggarakan dengan
mener apkan sistem kredit senester.

(2) Pel aksanaan ket entuan sebagai nana di maksud pada ayat (1) diatur
ol eh Menteri.

Pasal 10

(1) Pendidi kan tinggi disel enggarakan nel al ui proses penbel aj aran
yang

mengenbangkan kemanpuan bel ajar mandiri.
(2) Dal am penyel enggaraan pendi di kan tinggi dapat dil akukan kuli ah,

sem nar, sinposium diskusi panel, |okakarya, praktika dan
kegi at an

il mah |ain.

Pasal 11

(1) Perguruan tinggi nengatur dan nenyel enggar akan sel eksi

peneri nmaan
mahasi swa bar u.

(2) Penerinman nahasi swa baru di perguruan tinggi disel enggarakan
dengan tidak nenbedakan jenis kelam n, agama, suku, ras,
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kedudukan
sosi al dan tingkat kemanpuan ekonom , dan dil akukan dengan tetap
menper hat i kan kekhususan perguruan tinggi yang bersangkut an.
(3) Warga negara asing dapat nenjadi mahasi swa di perguruan tinggi.
(4) Pel aksanaan ket entuan sebagai nana di maksud pada ayat (1) dan ayat
(2)
di at ur ol eh pi npi nan masi ng- masi ng perguruan tinggi, dan
pel aksana-
an ketentuan sebagai mana di maksud pada ayat (3) diatur ol eh
Menteri.

Pasal 12

Pendi di kan ti nggi dapat di sel enggarakan ol eh satuan pendi di kan yang
di adakan ol eh Penerintah, dalam hal ini Departenen atau departenen
| ain atau | enbaga Penerintah lain, atau ol eh satuan pendi di kan yang
di adakan ol eh masyar akat .

BAB |V
KURI KULUM
Pasal 13

(1) Penyel enggaraan pendi di kan tinggi dil aksanakan dal am program
program studi atas dasar kurikul um yang di susun ol eh masi ng-

masi ng
per guruan tinggi.

(2) Kurikul um sebagai nana di maksud pada ayat (1) berpedoman pada
kuri kul um yang berl| aku secara nasi onal .

(3) Kurikulumyang berl aku secara nasional diatur oleh Menteri.

Pasal 14

Beban studi dan masa studi untuk nenyel esai kan setiap program studi
pendi di kan tinggi diatur oleh Menteri.

BAB V
PENI LAl AN HASI L BELAJAR

Pasal 15
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(1) Terhadap kegi atan dan kemaj uan bel aj ar nmahasi swa di | akukan
peni |l ai an secara berkal a yang dapat berbentuk ujian, pel aksanaan
t ugas, dan penganmat an.

(2) Y ian dapat disel enggarakan nelalui ujian senester, ujian akhir
program studi, ujian skripsi, ujian tesis, dan ujian disertasi.

(3) Dal am bi dang-bi dang tertentu penilaian hasil bel ajar untuk

Pr ogram
Sarj ana dapat dil aksanakan tanpa ujian skripsi.

(4) Penilaian hasil bel ajar di nyatakan dengan huruf A, B, C, D, dan E
yang nasi ng-masing bernilai 4, 3, 2, 1 dan O.

(5) Pel aksanaan ket entuan sebagai nana di maksud pada ayat (2) dan ayat

(3)

di atur ol eh senat masi ng-nasi ng perguruan tinggi.
Pasal 16

(1) Y ian akhir program studi suatu program sarjana dapat terdir
at as
uj i an konprehensif atau ujian karya tulis, atau ujian skripsi.
(2) Yian tesis diadakan dal am rangka penil aian hasil bel ajar pada
akhir studi untuk nenperol eh gel ar Magi ster.
(3) Yian disertasi diadakan dal am rangka penil ai an hasil bel ajar
pada
akhir studi untuk nenperol eh gel ar Dokt or.

BAB VI
KEBEBASAN AKADEM K DAN OTONOM KEI LMJUAN
Pasal 17

(1) Kebebasan akadem k termasuk kebebasan m nbar akadem k dan ot onom
kei | muan nerupakan kebebasan yang dim i ki anggota sivitas akade-
m ka untuk nel aksanakan kegi atan yang terkait dengan pendi di kan

dan
pengenbangan il mu penge-tahuan dan teknol ogi secara bertanggung -
j awab dan mandiri.

(2) Pinpinan perguruan tinggi nengupayakan dan nmenjam n agar setiap
anggota sivitas akadem ka dapat nel aksanakan kebebasan akadem k
dal am rangka pel aksanaan tugas dan fungsi nya secara nmandiri

sesuai
dengan aspirasi pribadi dan dilandasi ol eh norma dan kai dah
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kei | muan.

(3) Dal am nel aksanakan kegi at an akadem k sebagai nana di maksud pada
ayat (1), setiap anggota sivitas akadem ka harus nengupayakan

agar
kegi at an serta hasil nya neni ngkat kan pel aksanaan kegi at an

akadem k
perguruan tinggi yang ber sangkut an.

(4) Dal am nel aksanakan kebebasan akadem k setiap anggota sivitas

akade-

m ka harus bertanggung jawab secara pribadi atas pel aksanaan dan
hasi | nya sesuai dengan norma dan kai dah kei |l nuan.

(5) Dal am nel aksanakan kegi at an akadem k sebagai nana di maksud pada
ayat (1), pinpinan perguruan tinggi dapat nengijinkan penggunaan
sunber daya perguruan tinggi, sepanjang kegi atan tersebut tidak
di t uj ukan untuk nerugi kan pribadi |ain semata-nata untuk

menper ol eh
keuntungan materi bagi pribadi yang nel akukannya.

Pasal 18

(1) Kebebasan m nbar akadem k berl| aku sebagai bagi an dari kebebasan
akadem k yang nmenungki nkan dosen nenyanpai kan pi ki ran dan pendapat
secara bebas di perguruan tinggi yang bersangkutan sesuai dengan
nor ma dan kai dah kei |l nuan.

(2) Perguruan tinggi dapat nengundang tenaga ahli dari |uar perguruan
ti nggi yang bersangkutan untuk nenyanpai kan pi ki ran dan pendapat
sesuai dengan norma dan kai dah keil nruan dal am rangka pel aksanaan
kebebasan akadem k.

Pasal 19

(1) Pel aksanaan kebebasan akadem k di arahkan untuk nemant apkan
t erwj udnya pengenbangan diri sivitas akadem ka, il nu penget ahuan,
t eknol ogi, dan keseni an.

(2) Dal am nerunuskan pengat uran pel aksanaan kebebasan akadem k senat
perguruan tinggi harus berpedonan pada ket entuan sebagai mana
di mksud pada ayat (1).

Pasal 20

(1) Dal am rangka pengenbangan il nu penget ahuan dan teknol ogi,
per gur uan
ti nggi dan sivitas akadem ka ber pedoman pada ot onom Kkei |l nuan.
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(2) Perwujudan otonom keil nmuan pada perguruan tinggi diatur dan dike-
| ol a ol eh senat perguruan tinggi yang bersangkut an.

BAB VI |
GELAR DAN SEBUTAN LULUSAN PERGURUAN TI NGA
Pasal 21

(1) Lulusan pendi di kan akadem k dapat di beri kan hak untuk nenggunakan
gel ar akadem K.

(2) Lulusan pendi di kan profesional dapat diberikan hak untuk neng -
gunakan sebut an prof esional .

(3) Gelar akadem k adal ah Sarjana, Magi ster, dan Dokt or.

Pasal 22

(1) Gelar akadem k Sarjana dan Magi ster ditenpatkan di bel akang nana
pem | i k hak atas penggunaan gel ar yang bersangkut an dengan nencan-
tunkan huruf S. untuk Sarjana dan huruf M untuk Magi ster

di sert ai
si ngkat an nama kel onpok bi dang il nmu.

(2) Gel ar akadem k Doktor ditenpatkan di depan nama pem |lik hak atas
penggunaan gel ar yang ber sangkut an dengan nencant unkan huruf Dr.

(3) Sebutan profesional Ahli Pratama bagi | ul usan Program Di plonma I,

Ahli Muda bagi lulusan Program Diploma |1, Ahli Madya bagi
| ul usan

Program Di ploma 111 dan Sarjana Sains Terapan bagi | ul usan
Pr ogram

Di pl oma 1V ditenpat kan di bel akang nama pem |i k hak atas
penggunaan

sebut an yang ber sangkut an.

(4) Jenis gel ar dan sebutan, singkatan dan penggunaannya sebagai mana
di mksudkan pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur ol eh
Menteri.

Pasal 23

(1) Gelar dan sebutan |ulusan perguruan tinggi |luar negeri tetap
memakai pola dan cara penakai an yang berl aku di negara asal .

(2) Gelar dan sebutan |ulusan perguruan tinggi |uar negeri tidak
di benar kan unt uk di sesuai kan/ di t erj emahkan nenj adi gel ar atau
sebutan | ul usan perguruan tinggi di |ndonesia.
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(3) Gelar dan sebutan |ulusan perguruan tinggi di Indonesia tidak di -
benar kan unt uk di sesuai kan/ di terj emahkan nenj adi gel ar dan
sebut an
| ul usan perguruan tinggi di luar negeri.

Pasal 24

Syar at penberi an gel ar akadem k atau sebutan profesional neliputi:

a. penyel esai an senmua kewaj i ban pendi di kan akadem k dan/ at au pr of e-
si onal yang harus di penuhi dal am nengi kuti suatu program st udi;

b. penyel esai an senua kewaj i ban adm ni strasi dan keuangan ber kenaan
dengan program studi yang diikuti.

Pasal 25

(1) Gelar Doktor Kehormatan (Doctor Honoris Causa) dapat di berikan ke-
pada seseorang yang tel ah berjasa |uar biasa bagi il nu
penget ahuan,
t eknol ogi, kebudayaan, kenmsyar akatan atau kemanusi aan.
(2) Penberian gel ar Doktor Kehormatan di usul kan ol eh senat fakultas
dan
di kukuhkan ol eh senat universitas/institut.
(3) GCel ar Doktor Kehormatan hanya dapat di berikan ol eh universitas/
institut yang nem | i ki wewenang nenyel enggar akan program
pendi di kan
Dokt or .
(4) Prosedur pengusul an, penberian, dan penggunaan gel ar Dokt or Ke-
hor mat an di atur ol eh Menteri.

Pasal 26

Gel ar akadem k atau sebut an profesional yang di perol eh secara sah
ti dak dapat dicabut atau ditiadakan.

BAB VI 1|
SUSUNAN PERGURUAN TI NGE

Bagi an Kesat u
Umum

Pasal 27
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Perguruan tinggi terdiri atas unsur-unsur sebagai berikut
a. dewan penyant un;
b. unsur pinpinan;
C. unsur tenaga pengaj ar para dosen;
d. senat perguruan tinggi;
e. unsur pel aksana akadem k :
1) bi dang pendi di kan;
2) bi dang peneliti an;
3) bi dang pengabdi an kepada nasyar akat ;
f. unsur pel aksana adm nistratif;
g. unsur penunjang untuk pel aksana yang neli puti
1) perpust akaan;
2) | aboratorium
3) bengkel ;
4) kebun percobaan;
5) pusat konputer;
6) bentuk | ain yang dianggap perlu untuk nmendukung penyel enggar aan
pendi di kan akadem k dan/ atau profesi onal pada perguruan tinggi
yang ber sangkut an.

Pasal 28

(1) Dewan penyantun yang terdiri atas tokoh-tokoh masyarakat di adakan
unt uk i kut nmengasuh dan nenbantu nenmecahkan permasal ahan

per gur uan
ti nggi yang bersangkut an.

(2) Anggota dewan penyantun di angkat ol eh pi npi nan perguruan tinggi
yang ber sangkut an.

(3) Pengurus dewan penyantun dipilih oleh dan di antara para anggota
dewan penyant un.

Pasal 29

(1) Pinpinan perguruan tinggi sebagai penanggungj awab utana pada
per gu-
ruan tinggi, disanping nelakukan arahan serta kebijaksanaan unmum
j uga nenet apkan peraturan, nornma dan tol ok ukur penyel enggaraan
pendi di kan tinggi atas dasar keputusan senat perguruan tinggi.
(2) Dal am nel aksanakan ket ent uan sebagai mana di maksud pada ayat (1)
a. di bidang akadem k, pinpinan perguruan tinggi bertanggung
| awab
kepada Menteri;
b. di bidang adm ni strasi dan keuangan, pinpinan perguruan tinggi
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yang di sel enggar akan ol eh Penerintah bertanggung jawab kepada
Menteri, Menteri lain atau pinpinan | enbaga Penerintah |ain,
sedangkan pi npi nan perguruan tinggi yang disel enggarakan ol eh
masyar akat bertanggung jawab kepada badan yang
nmenyel enggar akan
perguruan tinggi yang ber-sangkutan.
(3) Pinpinan perguruan tinggi dal am nel aksanakan tugasnya di bantu
ol eh :
a. Penbantu Rektor untuk wuniversitas/institut;
b. Penmbantu Ketua untuk sekol ah tinggi;
c. Penbantu Direktur untuk politekni k/akadem k.

Pasal 30
(1) Senat perguruan tinggi nerupakan badan normatif dan perwakil an
tertinggi pada perguruan tinggi yang bersangkut an.
(2) Senat perguruan tinggi nenpunyai tugas pokok :
a. nmerunuskan kebijakan akadem k dan pengenbangan per guruan
tinggi;
b. merunuskan kebi jakan penil ai an prestasi akadem k dan kecakapan
serta kepribadi an sivitas akadem ka;
c. nmerunuskan norma dan tol ok ukur penyel enggaraan pendi di kan
tinggi;
d. nmenberi kan pertinbangan dan persetujuan atas Rencana Anggaran
Pendapat an dan Bel anja perguruan tinggi yang di aj ukan ol eh
pi mpi nan perguruan tinggi;
e. nenil ai pertanggungj awaban pi npi nan perguruan tinggi dan pel ak-
sanaan kebijakan yang tel ah ditetapkan;
f. merunuskan peraturan pel aksanaan kebebasan akadem k, kebebasan
m nbar akadem k, dan otonom keil nuan pada perguruan tinggi
yang
ber sangkut an;
g. nmenberi kan perti nbangan kepada penyel enggara perguruan tinggi
ber kenaan dengan cal on-cal on yang di usul kan untuk di angkat
menj adi Rekt or/ Ketua/ Di rektur perguruan tinggi dan dosen yang
di cal onkan nmenmangku j abat an akadem k di atas | ektor;
h. nmenegakkan norma-norma yang berl aku bagi sivitas akadem ka; dan
I . mengukuhkan penberi an gel ar Doktor Kehormatan pada universitas/
i nstitut yang nenenuhi persyarat an.
(3) Senat perguruan tinggi terdiri atas guru besar, pinpinan
per gur uan
tinggi, dekan, dan wakil dosen.
(4) Senat perguruan tinggi diketuai ol eh Rektor/Ketua/Di rektur, di-
danpi ngi ol eh seorang Sekretaris yang dipilih di antara anggot a.
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(5) Dal am nel aksanakan tugasnya, senat perguruan tinggi dapat
menbent uk
kom si - kom si yang beranggot akan anggota senat perguruan tinggi
dan
bi |l a di anggap perlu ditanbah anggota | ain.
(6) Tata cara penganbil an keputusan dal am rapat senat perguruan
tinggi
di atur dal am statuta perguruan tinggi yang bersangkut an.
(7) Jabaran statuta perguruan tinggi ke dalamrincian tugas unit dan
urai an jabatan di senua jenjang struktur organi sasi perguruan
tinggi ditetapkan ol eh senat perguruan tinggi.

Pasal 30

(1) Pel aksana akadem k di bi dang pendi di kan dapat berbentuk fakultas,
jurusan, atau | aboratorium

(2) Fakul tas nengkoordi nasi dan/ atau nel aksanakan pendi di kan akadem k
dan/ at au profesional dalam satu atau seperangkat cabang il nu
penget ahuan, teknol ogi dan/atau kesenian tertentu.

(3) Jurusan nel aksanakan pendi di kan akadem k dan/ at au prof esi onal

dal am
satu at au seperangkat cabang il nu penget ahuan, teknol ogi dan/atau
keseni an tertentu.

(4) Laboratoriunistudi o nenunj ang pel aksanaan pendi di kan pada j urusan
dal am pendi di kan akadem k dan/ at au prof esi onal .

Pasal 31

(1) Pada perguruan tinggi yang nenyel enggar akan pendi di kan akadem k
di sel enggar akan penelitian sebagai bagi an dari ke-gi atan akadem K.

(2) Pada perguruan tinggi yang nenyel enggarakan pendi di kan

pr of esi onal
dapat di sel enggarakan penelitian sebagai bagi an dari program

kegi a-

t an pendi di kannya.

(3) Kegi atan penelitian pada satuan pendi di kan sebagai mana di maksud
pada ayat (1) dapat disel enggarakan di | aboratorium jurusan,
fakul tas atau pusat penelitian.

(4) Penelitian yang bersifat antar-bidang, |intas-bidang dan/atau
mul ti-bi dang dapat di sel enggarakan di pusat penelitian.

Pasal 33
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(1) Satuan pel aksana adm nistratif pada perguruan tinggi

nmenyel enggar a-
kan pel ayanan teknis dan adm nistratif yang neliputi adm nistrasi
akadem k, adm ni strasi keuangan, adm ni strasi unmum adm ni strasi
kemahasi swaan, adm ni strasi perencanaan dan sistem i nformasi.

(2) Pinpinan satuan pel aksana adm ni stratif sebagai nana di maksud pada
ayat (1) diangkat ol eh dan bertanggung jawab | angsung kepada pim
pi nan perguruan tinggi yang ber sangkut an.

Pasal 34

(1) Unsur penunjang pada perguruan tinggi nerupakan perangkat

pel engkap
di bi dang pendi di kan, penelitian dan pengabdi an kepada nasyar akat
yang ada di luar fakultas, jurusan, dan | aboratorium

(2) Unsur penunjang sebagai nana di maksud pada ayat (1) dapat terdir
at as per pust akaan, pusat konputer, |aboratorium kebun percobaan,
bengkel dan bentuk |ain yang di anggap perlu untuk

menyel enggar akan
pendi di kan akadem k dan/atau profesional di perguruan tinggi yang
ber sangkut an.

(3) Pinpinan unsur penunjang sebagai nana di maksud pada ayat (1)
di angkat ol eh dan bertanggung jawab | angsung kepada pi npi nan
perguruan tinggi yang ber sangkut an.

Bagi an Kedua
Uni versitas dan I nstitut

Pasal 35

Organi sasi universitas/institut terdiri atas :

a. unsur pinpinan : Rektor dan Penbantu Rektor;

b. senat universitas/institut;

c. unsur pel aksana akadem k : fakultas, |enbaga penelitian, dan
| embaga pengabdi an kepada masyar akat ;

d. unsur pel aksana adm nistrasi : biro;

€. unsur penunjang : unit pel aksana teknis;

f. unsur l|ain yang di anggap perl u.

Pasal 36

Universitas/Institut dipinpin oleh seorang Rektor dan di bantu ol eh
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Penmbant u Rektor yang terdiri atas Penbantu Rektor bidang Akadem Kk,
Penmbant u Rektor bidang Adm ni strasi Umum dan Penbantu Rektor bi dang
Kemahasi swaan.

Pasal 37

(1) Rektor nmem npin penyel enggaraan pendi di kan, penelitian, dan peng -
abdi an kepada masyar akat, nenbi na tenaga kependi di kan, nahasi swa,
t enaga adm ni strasi universitas/institut serta hubungan dengan
| i ngkungannya.

(2) Bilamana Rektor berhal angan tidak tetap, Penbantu Rektor yang nem

bi dangi kegi atan akadem k berti ndak sebagai Pel aksana Hari an
Rekt or .
(3) Bilamana Rektor berhal angan tetap, penyel enggara perguruan tinggi
mengangkat Pej abat Rektor sebel um di angkat Rektor tetap yang baru.

Pasal 38

(1) Penbantu Rektor bertanggung jawab | angsung kepada Rektor universi -
tas/institut yang bersangkutan.

(2) Penbantu Rektor yang nenbi dangi kegi at an akadem k nenbant u Rekt or
dal am nmem npi n pel aksanaan pendi di kan dan pengaj aran, penelitian
dan pengabdi an kepada nasyar akat .

(3) Penbantu Rektor yang nenbi dangi kegi atan adm ni strasi unmum

menbant u
Rekt or dal am mem npi n pel aksanaan kegi atan di bi dang keuangan,

dan
adm ni strasi unmum

(4) Penbantu Rektor yang nenbi dangi kegi atan kemahasi swaan nenbantu
Rekt or dal am pel aksanaan kegi atan di bi dang penbi naan, serta pel a-
yanan kesej aht eraan nahasi swa.

Pasal 39

(1) Rektor universitas/institut yang di sel enggarakan ol eh Penerintah
di angkat dan di berhenti kan ol eh Presiden atas usul Menteri,
Ment er i
| ai n atau pi npi nan | enbaga Penerintah | ain setel ah nendapat
pertim
bangan senat universitas/institut yang ber-sangkut an.
(2) Rektor universitas/institut yang disel enggarakan ol eh masyar akat
di angkat dan di berhenti kan ol eh badan penyel enggara uni versitas/
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i nstitut yang bersangkutan setel ah nendapat perti m bangan senat
uni versitas/institut.

(3) Apa
per
yan

uni vers

bila rektor universitas/institut yang di angkat tidak nmenenuhi
syar at an dan/ atau proses pengangkatan tidak nmenenuhi ketentuan
g berlaku, Menteri bisa nmem nta badan penyel enggara

I tas/

i nstitut untuk nengul ang proses pengangkat an.
(4) Pinpinan dan anggota badan penyel enggara universitas/institut

yang
dis

el enggar akan ol eh masyarakat tidak di benarkan nenjadi pinpinan

uni versitas/institut yang bersangkutan.
(5) Penbantu Rektor universitas/institut yang di sel enggarakan ol eh
Peneri ntah di angkat dan di berhenti kan ol eh Rektor setel ah
mendapat
pertinmbangan senat universitas/institut
(6) Penbantu Rektor universitas/institut yang di sel enggarakan ol eh
masyar akat di angkat dan di berhenti kan ol eh Rektor setel ah

mendapa
per

t
ti mhangan senat universitas/institut dan pertinbangan badan

penyel enggara uni versitas/institut.

(1) Mas
(2) Rek
ket entu

tid

(1) Sen

per waki
ter

(2) Sen
a.

b.

http://www.di

Pasal 40

a j abat an Rektor dan Penbantu Rektor adal ah 4 (enpat) tahun.
tor dan Penbantu Rektor dapat diangkat kenbali dengan

an

ak boleh I ebih dari dua kali masa jabatan berturut-turut.

Pasal 41

at universitas/institut nmerupakan badan normatif dan

| an

tinggi di universitas/institut yang bersangkutan.

at universitas/institut nmenpunyai tugas pokok :

mer unuskan kebij akan akadem k dan pengenbangan uni versitas/

I nstitut;

mer unmuskan kebi j akan penilai an prestasi akadem k dan kecakapan
serta kepri badi an sivitas akadem ;

mer unuskan norma dan tol ok ukur penyel enggaraan pendi di kan
tinggi;

menberi kan perti nbangan dan persetujuan atas Rencana Anggar an
Pendapat an dan Bel anja universitas/institut yang diaj ukan ol eh
pi mpi nan uni versitas/institut;
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e. nenil ai pertanggungj awaban pi npi nan universitas/institut atas
pel aksanaan kebijakan yang tel ah ditetapkan;
f. merunuskan peraturan pel aksanaan kebebasan akadem k, kebebasan
m nbar akadem k, dan otonom keil nuan pada uni versitas/
i nstitut
yang ber sangkut an;
g. nenberi kan perti nbangan kepada penyel enggara uni versitas/
I nstitut berkenaan dengan cal on-cal on yang di usul kan unt uk
di angkat nenjadi Rektor universitas/institut dan dosen yang
di cal onkan nmenmangku j abat an akadem k di atas | ektor;
h. nmenegakkan norma-norma yang berl aku bagi sivitas akadem ka; dan
I . mengukuhkan penberi an gel ar Dokt or Kehormat an pada universitas/
i nstitut yang nenenuhi persyaratan.
(3) Senat universitas/institut terdiri atas para guru besar, pinpinan
uni versitas/institut, para Dekan, wakil dosen, dan unsur lain
yang
di t et apkan senat.
(4) Senat universitas/institut diketuai ol eh Rektor, didanpingi oleh
seorang Sekretaris yang dipilih diantara para anggota senat
uni ver -
sitas/institut.
(5) Dal am nel aksanakan tugasnya, senat universitas/institut dapat nem

bent uk kom si -kom si yang beranggot akan anggota senat universitas/
institut dan bila dianggap perlu ditanbah anggota | ain.

(6) Tata cara penganbil an keputusan dal amrapat senat universitas/
institut diatur dalam statuta universitas/institut yang bersang-
kut an.

(7) Jabaran statuta universitas/institut ke dalamrincian tugas unit
dan urai an jabatan di senua jenjang struktur organisasi

uni versi tas/
institut ditetapkan ol eh senat universitas/institut.

Pasal 42

(1) Pusat penelitian nerupakan unsur pel aksana di |ingkungan

per gur uan
ti nggi yang nenyel enggar akan pendi di kan akadem k unt uk

mel aksanakan
kegi at an penelitian/ pengkaji an.

(2) Pusat penelitian dibentuk sesuai dengan keperluan penelitian dan
kemanpuan, terutama sunber daya manusi a.

(3) Pusat penelitian terdiri atas pinpinan, tenaga peneliti dan
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t enaga
adm ni strasi .
(4) Pinpinan pusat penelitian bertanggung jawab kepada pi npi nan
| emrbaga
penelitian, atau kepada Rektor universitas/ institut bilanmana
ti dak
t erdapat | enbaga penelitian.

Pasal 43

(1) Lenbaga penelitian nmerupakan unsur pel aksana di |ingkungan
per gur u-
an tinggi yang nengkoordi nasi, nemantau, dan nenil ai pel aksanaan
ke-
gi atan penelitian yang di sel enggarakan ol eh pusat penelitian
serta
| kut nmengusahakan serta nengendal i kan adm ni strasi sunber daya
yang
di per | ukan.
(2) Lenbaga penelitian dapat dibentuk ol eh universitas/institut
apabi | a
t erdapat sekurang- kurangnya enpat pusat penelitian di perguruan
yang ber sangkut an.
(3) Lenbaga penelitian terdiri atas pinpinan, tenaga ahli, dan tenaga
adm ni strasi .
(4) Pinpinan | enbaga penelitian di angkat ol eh dan bertanggung j awab
kepada Rekt or.

Pasal 44

(1) Pengabdi an kepada masyar akat dil aksanakan ol eh perguruan ti nggi
rTE_
| al ui | enrbaga pengabdi an kepada masyarakat, fakultas, pusat
penel i -
tian, jurusan, |aboratorium kel onpok dan perorangan.
(2) Lenbaga pengabdi an kepada nasyar akat merupakan unsur pel aksana di
| i ngkungan perguruan tinggi untuk nmenyel enggar akan kegi at an
pengab-
di an kepada masyarakat dan i kut nmengusahakan sunber daya yang di -
per | ukan nengusahakan serta nengendal i kan adm ni strasi sunber
daya
yang di per| ukan.
(3) Lenbaga pengabdi an kepada nasyar akat dapat di bentuk ol eh universi -
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tas/institut sesuai dengan keperluan dan kemanpuan per guruan
tinggi
yang ber sangkut an.
(4) Lenbaga pengabdi an kepada nasyarakat terdiri atas pinpinan,
t enaga
ahli dan tenaga adm ni strasi.
(5) Pinpinan | enbaga pengabdi an kepada nasyar akat di angkat ol eh dan
bertanggung j awab kepada Rektor.

Pasal 45

Organi sasi fakultas terdiri dari :

a. unsur pinpinan : Dekan dan Penbantu Dekan;

b. senat fakultas;

c. unsur pel aksana akadem k : jurusan, |aboratorium dan kel onpok
dosen;

d. unsur pelaksana admnistratif : bagian tata-usaha.

Pasal 46

(1) Fakultas dipinpin ol eh Dekan dan di bantu ol eh Penbantu Dekan,
yang
pada dasarnya terdiri atas Penbantu Dekan bi dang Akadem k,
Penbant u
Dekan bi dang Adm ni strasi Unum dan Penbantu Dekan bi dang Kemaha -
Si swaan.
(2) Dekan nmem npi n penyel enggaraan pendi di kan, penelitian, dan peng-
abdi an kepada masyar akat, nenbi na tenaga kependi di kan, nahasi swa,
t enaga adm ni strasi dan adm ni strasi fakultas, serta bertanggung
j awab kepada Rekt or.
(3) Penbantu Dekan bertanggung jawab kepada Dekan.

Pasal 47

(1) Masa j abatan Dekan dan Penbantu Dekan adal ah 4 (enpat) tahun.
(2) Dekan dan Penbantu Dekan dapat di angkat kenbali dengan ket entuan
tidak lebih dari dua kali masa jabatan berturut-turut.

Pasal 48
(1) Dekan Fakultas yang di sel enggarakan ol eh Penerintah di angkat dan

di ber henti kan ol eh Rektor setel ah nendapat pertinbangan senat
fakul tas yang ber sangkut an.
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(2) Dekan fakultas yang di sel enggarakan ol eh nasyarakat di angkat dan
di ber henti kan ol eh Rektor setel ah nendapat pertinbangan senat
fakul tas yang bersangkutan nel al ui prosedur yang di nuat dal am
statuta universitas/institut yang bersangkut an.

(3) Penbantu Dekan fakultas yang di sel enggarakan ol eh Penerintah di -
angkat dan di berhenti kan ol eh Rektor atas usul Dekan fakultas

yang
ber sangkut an.

(4) Penbantu Dekan fakultas yang di sel enggarakan ol eh nasyar akat
di angkat dan di berhenti kan ol eh Rektor atas usul Dekan fakultas
yang di nuat dal am statuta universitas/institut yang bersangkutan.

Pasal 49

(1) Senat fakultas nerupakan badan normatif dan perwakil an tertinggi
di I i ngkungan fakultas yang nem | i ki wewenang untuk nenjabarkan
kebi j akan dan peraturan universitas/institut untuk fakultas yang
ber sangkut an.

(2) Tugas pokok senat fakultas adal ah :

a. nmerunuskan kebijakan akadem k fakultas;

b. merunuskan kebi jakan penil ai an prestasi akadem k dan kecakapan
serta kepri badi an dosen;

c. merunuskan norma dan tol ok ukur pel aksanaan penyel enggar aan
f akul t as;

d. nenil ai pertanggungj awaban pi npi nan fakul tas atas pel aksanaan
kebi j akan akadem k yang ditetapkan sebagai nana di maksud dal am
huruf a; dan

e. nmenberi kan perti nbangan kepada pinpinan universitas/ institut
mengenai cal on yang di usul kan untuk di angkat nenjadi pinpi nan
fakul t as.

(3) Senat fakultas terdiri atas guru besar, pinpinan fakultas, ketua
jurusan atau ketua bagi an dan wakil dosen.

(4) Senat fakultas di ketuai ol en Dekan yang di bantu ol eh seorang

sekre-

taris senat yang dipilih di antara anggot anya.

Pasal 50

(1) Jurusan nerupakan unit pel aksana akadem k yang nel aksanakan pendi
di kan akadem k dan/atau profesional dan bila nmenmenuhi syarat
dapat
nmel aksanakan pendi di kan program pasca sarjana dal am sebagi an at au
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satu cabang il mu penget ahuan, teknol ogi dan/atau keseni an

tertentu.

(2) Dal am jurusan dapat di bentuk | aboratorium dan/atau studio.

(3) Jurusan terdiri atas :
a. unsur pinpinan : Ketua dan Sekretaris jurusan;
b. unsur pel aksana akadem k : para dosen.

(4) Jurusan dipinpin ol eh Ketua yang di bantu ol eh Sekretaris.

(5) Ketua jurusan bertanggung jawab kepada Dekan fakultas yang nem -
bawahi nya.

(6) Ketua dan Sekretaris jurusan di angkat untuk nmasa 4 (enpat) tahun
dan dapat di angkat kenbali .

(7) Bilamana jurusan nenpunyai | aboratorium dan/atau studi o, satuan
pel aksana tersebut dipinpin oleh seorang Kepal a.

(8) Ketua dan Sekretaris jurusan serta Ketua |aboratorium studio di -
angkat dan di berhenti kan ol eh Rektor atas usul Dekan setel ah nen-
dapat pertinbangan senat fakultas.

Pasal 51

Laborat ori un studi o di pi npi n ol eh seorang dosen yang keahl i annya

t el ah

menmenuhi persyaratan sesuai dengan cabang il nmu penget ahuan,

t eknol ogi ,

dan/ atau kesenian tertentu dan bertanggung j awab kepada Ketua jurusan.

Pasal 52

(1) Penyel enggaraan program studi dipinpin ol eh Ketua program st udi
atau etua jurusan.

(2) Ketua program studi bertanggung jawab kepada pi npi nan satuan
pel aksana akadem k yang nenbawahi nya.

(3) Ketua program studi di angkat ol eh Rektor atas usul pinpinan

sat uan
pel aksana akadem k yang nenbawahi nya.

(4) Masa j abatan Ketua program studi adal ah 4 (enpat) tahun dan dapat
di angkat kenbali .

Pasal 53

(1) Pada jurusan yang nenenuhi syarat dapat di sel enggarakan program
studi Pasca Sarj ana.

(2) Syarat penyel enggaraan program studi Pasca Sarjana di atur ol eh
Menteri .
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Pasal 54

(1) Pada universitas/institut yang nenyel enggar akan program st udi
Pasca
Sarj ana dapat di angkat seorang Direktur Program Pasca Sarj ana.
(2) Direktur Program Pasca Sarjana di angkat dan di ber henti kan ol eh
Rekt or setel ah nendapat pertinbangan senat universitas/ institut.
(3) Direktur Program Pasca Sarjana bertanggung j awab kepada Rektor.
(4) Direktur Program Pasca Sarjana di angkat untuk masa 4 (enpat)
t ahun
dan dapat di angkat kenbali dengan ketentuan tidak |ebih dari dua
kali masa jabatan berturut-turut.
(5) Direktur Program Pasca Sarjana nengkoordi nasi kan senua program
studi Pasca Sarjana untuk nmenjam n baku nutu pendi di kan.
(6) Program studi Pasca Sarjana yang bersifat |intas jurusan dapat di-
| et akkan di bawah tanggung jawab Direktur Program Pasca Sarj ana.

Pasal 55

(1) Satuan pel aksana yang nenyel enggar akan kegi at an sebagai mana di -
maksud dal am Pasal 33 ayat (1) pada universitas/institut
ber bent uk
biro.
(2) Biro dipinpin oleh Kepala Biro yang bertanggung j awab kepada
Rekt or .
(3) Biro dapat terdiri atas :
a. biro adm ni strasi akadem k;
b. biro adm ni strasi keuangan;
c. biro adm nistrasi unmum
d. biro adm ni strasi kemahasi swaan;
e. biro adm ni strasi perencanaan dan si stem i nfornasi.

Pasal 56

(1) Setiap universitas/institut harus nmem|iki perpustakaan, pusat
komput er, | aboratoriunistudi o, dan unsur penunjang |ain yang di -
per | ukan unt uk penyel enggaraan perguruan tinggi.

(2) Unsur penunjang sebagai nana di maksud dal am Pasal 34 yang

ber bent uk
unit pel aksana teknis dipinpin ol eh seorang Kepal a yang di angkat
ol eh dan yang bertanggung j awab kepada Rekt or.
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Pasal 57

(1) Pendidi kan tinggi yang di sel enggarakan dengan cara jarak jauh
dapat
di | aksanakan ol eh perguruan tinggi yang nenenuhi persyaratan dan
set el ah nendapat persetujuan Menteri.
(2) Pel aksanaan ket entuan sebagai nana yang di naksud pada ayat (1)
di atur ol eh Menteri.

Bagi an Keti ga
Sekol ah Ti nggi

Pasal 58

(1) Sekol ah tinggi nerupakan perguruan tinggi yang nenyel enggar akan
pendi di kan prof esi onal dan/atau program pen-didi kan akadem k.
(2) Persyaratan sekol ah tinggi yang nenyel enggarakan program
pendi di kan
akadem k sebagai nana di maksud pada ayat (1) diatur oleh Menteri.

Pasal 59

Organi sasi sekolah tinggi terdiri atas :
a. unsur pinpinan ;. Ketua dan Penbantu Ket ua;
b. senat sekol ah tinggi;
c. unsur pel aksana akadem k : jurusan, pusat penelitian dan
pengabdi an
kepada masyar akat, | aboratoriunistudi o dan kel onpok dosen;
d. unsur pelaksana admnistratif : bagi an;
e. unsur penunjang : unit pel aksana teknis;
f. unsur l|ain yang di anggap perl u.

Pasal 60

Sekol ah tinggi dipinpin ol eh seorang Ketua dan di bantu ol eh Penbantu
Ketua yang terdiri atas Penbantu Ketua bi dang Akadem k, Penbantu

Ket ua

bi dang Adm ni strasi Unum dan Penbantu Ketua bi dang Kenahasi swaan.

Pasal 61

(1) Ketua nmem npin penyel enggaraan pendi di kan, penelitian, pengabdi an
kepada masyar akat, nenbi na tenaga kependi di kan, nmhasi swa, tenaga
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adm ni strasi, dan adm ni strasi sekolah tinggi serta hubungan
dengan
| i ngkungannya.
(2) Bilamana Ketua berhal angan tidak tetap, Penbantu Ketua bi dang
Akadem k bertindak sebagai Pel aksana Hari an Ket ua.
(3) Bilamana Ketua berhal angan tetap, penyel enggara perguruan tinggi
nmengangkat Pej abat Ketua sebel um di angkat Ketua yang baru.

Pasal 62

(1) Penbantu Ketua bertanggung jawab | angsung kepada Ket ua.
(2) Penbantu Ketua bi dang Akadem k nenbantu Ketua dal am nmem npin
pel aksanaan pendi di kan dan pengaj aran, penelitian dan pengabdi an
kepada masyar akat .
(3) Penbantu Ketua bidang Adm ni strasi Umum nenbantu Ketua dal am
mem m
pi n pel aksanaan kegi atan di bi dang keuangan, dan adm ni strasi
umum
(4) Penbantu Ketua bi dang Kemahasi swaan nenbantu Ket ua dal am nem npi n
pel aksanaan kegi at an penbi naan nmahasi swa, dan pel ayanan kesej ah-
t eraan mahasi swa.

Pasal 63

(1) Ketua sekol ah tinggi yang di sel enggarakan ol eh Penerintah
di angkat
dan di berhenti kan ol eh Menteri, Menteri |ain atau pinpinan
| emrbaga
Penmerintah | ain setel ah nendapat perti nbangan senat sekol ah
tinggi
yang ber sangkut an.
(2) Ketua sekol ah tinggi yang di sel enggarakan ol eh nasyar akat
di angkat
dan di berhenti kan ol eh badan penyel enggara sekol ah tinggi setel ah
mendapat pertinbangan senat sekol ah tinggi dan dil aporkan kepada
Menteri.
(3) Apabila Ketua yang di angkat tidak nmenenuhi persyaratan dan/atau
proses pengangkatan tidak nmenenuhi ketentuan yang berl aku,
Ment er i
bi sa mem nta badan penyel enggara sekol ah tinggi untuk nengul ang
proses pengangkat an.
(4) Penbantu ketua sekol ah tinggi yang di sel enggar akan ol eh
Peneri nt ah
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di angkat dan di berhenti kan ol eh Ketua setel ah nendapat
perti nmbangan
senat sekol ah tinggi.
(5) Penbantu ketua sekol ah tinggi yang di sel enggar akan ol eh
masyar akat
di angkat dan di berhenti kan ol eh Ketua setel ah nendapat kan pertim
bangan senat sekol ah tinggi dan badan penyel enggara sekol ah
tinggi.
(6) Pinpinan dan anggota badan penyel enggara sekol ah tinggi yang di-
sel enggar akan ol eh nasyarakat tidak di benarkan nenjadi pinpinan
sekol ah tinggi yang bersangkut an.

Pasal 64

(1) Masa j abatan Ketua dan Penbantu Ketua adal ah 4 (enpat) tahun.
(2) Ketua dan Penbantu Ketua dapat di angkat dengan ketentuan tidak
bol eh | ebi h dari dua kali masa jabatan berturut-turut.

Pasal 65

(1) Senat sekol ah tinggi nerupakan badan normatif dan perwakil an ter-
tinggi di sekolah tinggi yang bersangkut an.
(2) Senat sekol ah tinggi nenpunyai tugas pokok sebagai beri kut
a. nmerunuskan kebijakan akadem k dan pengenbangan sekol ah tinggi;
b. nmerunuskan kebi j akan penil ai an prestasi akadem k dan
pengenbang-
an kecakapan serta kepribadi aan sivitas akadem ka;
c. merunuskan norma dan tol ok ukur penyel enggaraan sekol ah tinggi;
d. nmenberi kan pertinbangan dan persetujuan atas Rencana Anggaran
Pendapat an dan Bel anja sekol ah tinggi yang diaj ukan ol eh
pi npi nan sekol ah tinggi;
e. nenil ai pertanggungj awaban pi npi nan sekol ah tinggi atas pel ak-
sanaan kebijakan yang tel ah ditetapkan;
f. merunuskan peraturan pel aksanaan kebebasan akadem k, kebebasan
m nbar akadem k, dan otonom keil nuan pada sekol ah tinggi yang
ber sangkut an;
g. nenberi kan pertinbangan kepada penyel enggara perguruan tinggi
ber kenaan dengan cal on-cal on yang di usul kan unt uk di angkat nen-
j adi Ketua sekol ah tinggi yang bersangkutan dan dosen yang di
cal onkan nmemangku j abat an akadem k di atas | ektor; dan
h. nmenegakkan norma-norma yang berl aku bagi sivitas akadem ka.
(3) Senat sekolah tinggi terdiri atas para Guru Besar, Ketua,
Penbant u
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Ketua, Ketua jurusan, wakil dosen, dan unsur |ain yang ditetapkan
senat .

(4) Senat sekol ah tinggi dipinpin oleh Ketua, yang di bantu ol eh Sekre-
taris Senat sekol ah tinggi yang dipilih di antara anggot a.

(5) Dal am nel aksanakan tugasnya, senat sekol ah tinggi dapat nenbent uk
kom si - kom si yang beranggot akan anggota senat sekol ah tinggi dan
bi |l a di anggap perlu ditanbah anggota | ain.

(6) Tata cara penganbil an keputusan dal am rapat senat sekol ah tinggi
di atur dal am statuta sekol ah tinggi yang ber sangkut an.

(7) Jabaran statuta sekol ah tinggi ke dalamrincian tugas unit dan
urai an jabatan di senua jenjang struktur organi sasi sekol ah

tinggi
di t et apkan ol eh senat sekol ah tinggi.

Pasal 66

(1) Jurusan nerupakan unsur pel aksana akadem k yang nel aksanakan
pendi -
di kan profesional dan bila nenmenuhi syarat dapat nel aksanakan pen-
di di kan akadem k program sarj ana dan/ atau program pasca sarj ana,
dal am sebagi an atau satu cabang il nu penget ahuan, teknol ogi dan/
atau keseni an.
(2) Dal am jurusan dapat di bentuk | aboratorium dan/atau studio.
(3) Jurusan terdiri atas :
a. unsur pinpinan : Ketua dan Sekretaris jurusan;
b. unsur pel aksana : para dosen.
(4) Jurusan dipinpin ol eh Ketua Jurusan yang di bantu ol eh Sekretaris.
(5) Ketua Jurusan bertanggung j awab kepada Ket ua.
(6) Ketua dan Sekretaris jurusan di angkat untuk nasa jabatan 4
(enpat)
t ahun dan dapat di angkat kenbali .
(7) Bilamana jurusan nenpunyai | aboratorium dan/atau studi o, satuan
pel aksana tersebut dipinpin oleh seorang Kepal a.
(8) Ketua dan Sekretaris jurusan serta Ketua | aboratorium studio di-
angkat dan di berhenti kan ol eh Ketua setel ah nendapat perti nbangan
senat sekol ah tinggi.

Pasal 67

Laborat ori unm studi o di pi npi n ol eh seorang dosen yang keahl i annya

t el ah

menenuhi persyaratan sesuai dengan cabang il mu, teknol ogi, dan/atau
keseni an tertentu dan bertanggung jawab kepada Ketua jurusan.
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Pasal 68

(1) Penyel enggaraan program studi dipinpin ol eh Ketua program st udi
atau Ketua jurusan.

(2) Ketua program studi bertanggung jawab kepada pi npi nan satuan
pel aksana akadem k yang nenbawahi nya.

(3) Ketua program studi di angkat ol eh Ketua atas usul pinpinan satuan
pel aksana akadem k yang nenbawahi nya.

(4) Masa j abatan Ketua program studi adal ah 4 (enpat) tahun dan Ketua
program studi tersebut dapat diangkat kenbali.

Pasal 69

(1) Pada jurusan yang nenenuhi syarat dapat di sel enggarakan program
studi Pasca Sarj ana.

(2) Syarat penyel enggaraan program studi Pasca Sarjana diatur ol eh
Menteri .

Pasal 70

(1) Pada sekol ah tinggi yang nenyel enggarakan program studi Pasca
Sarj ana dapat di angkat seorang Direktur Program Pasca Sarj ana.

(2) Direktur Program Pasca Sarjana di angkat dan di ber henti kan ol eh
Ket ua set el ah nendapat perti nbangan senat sekol ah tinggi.

(3) Direktur Program Pasca Sarjana bertanggung j awab kepada Ket ua.

(4) Direktur Program Pasca Sarjana di angkat untuk masa 4 (enpat)

t ahun
dan dapat di angkat kenbali dengan ketentuan tidak |ebih dari dua
kali masa jabatan berturut-turut.

(5) Direktur Program Pasca Sarjana nengkoordi nasi kan senmua program
studi Pasca Sarjana dal am nenjam n baku nutu pendi di kan.

(6) Program studi Pasca Sarjana yang bersifat |intas jurusan dapat di-
| et akkan di bawah tanggung jawab Direktur Program Pasca Sarj ana.

Pasal 71

(1) Pel aksana adm ni strasi pada sekolah tinggi terdiri atas Bagi an
Adm ni strasi Akadem k dan Kemahasi swaan serta Bagi an Adm ni strasi
Unmum

(2) Unsur pel aksana adm ni strasi sebagai mana di mraksud pada ayat (1)
di pi npi n ol eh seorang Kepal a yang di angkat ol eh dan bertanggung
j awab kepada Ket ua.
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Pasal 72

(1) Unsur penunjang pada sekol ah tinggi yang dapat berbentuk unit
pel aksana teknis terdiri atas : perpustakaan, pusat konputer,
| abor at ori um dan unsur penunjang | ain yang di perl ukan unt uk
penyel enggar aan sekol ah tinggi.

(2) Unsur penunjang sebagai mana di maksud pada ayat (1) dipinpin oleh
seorang Kepal a yang di angkat ol eh dan bertang-gung j awab kepada
Ket ua.

Bagi an Keenpat
Pol i t ekni k

Pasal 73

(1) Politekni k nenyel enggarakan pendi di kan profesional .
(2) Persyaratan penyel enggaraan pendi di kan pada politekni k diatur
ol eh

Menteri .

Pasal 74

Organisasi politeknik terdiri atas :

1. unsur pinpinan : Direktur dan Penmbantu D rektur;

2. senat politeknik;

3. unsur pel aksana akadem k : jurusan, |aboratorium studio, kel onpok
dosen, dan pusat penelitian dan pengabdi an kepada masyar akat ;

4. unsur pel aksana adm nistratif : bagi an;

5. unsur penunjang : unit pel aksana teknis;

6. unsur |ain yang di anggap perl u.

Pasal 75

Pol i t ekni k di pi npi n ol eh seorang Direktur dan di bantu ol eh Penbantu
Direktur yang terdiri atas Penmbantu Direktur bidang Akadem k,
Penbant u

Di rektur bidang Adm nistrasi Unmum dan Penbantu Direktur bidang
Kemaha-

Si swaan.

Pasal 76
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(1) Direktur nmem npin penyel enggaraan pendi di kan, penelitian, pengab-
di an kepada masyarakat, nenbi na tenaga kependi di kan, mahasi swa,
tenaga adm nistratif dan adm nistrasi politeknik yang

ber sangkut an
serta hubungannya dengan | i ngkungan.

(2) Bilamana Direktur berhal angan tidak tetap, Penbantu Direktur

bi dang
Akadem k bertindak sebagai Pel aksana Harian Direktur.

(3) Bilamana Direktur berhal angan tetap, penyel enggara politeknik
mengangkat Pej abat Direktur sebel um di angkat D rektur yang baru.

Pasal 77

(1) Penbantu Direktur bertanggung jawab | angsung kepada Direktur.
(2) Penbantu Direktur bidang Akadem k nmenbantu Di rektur dal am
mem npi n
pel aksanaan pendi di kan, penelitian dan pengabdi an kepada
masyar akat .
(3) Penbantu Direktur bidang Adm ni strasi Umum nenbantu Direktur
dal am
mem npi n pel aksanaan kegi atan di bi dang keuangan, dan
adm ni strasi
umum
(4) Penbantu Direktur bidang Kemahasi swaan nenbantu Direktur dal am
pel aksanaan kegi atan di bi dang penbi naan serta pel ayanan kesej ah-
t eraan mahasi swa.

Pasal 78

(1) Direktur politekni k yang di sel enggarakan ol eh Penerintah di angkat
dan di berhenti kan ol eh Menteri, Menteri |ain atau pinpinan
| emrbaga
Penerintah | ain setel ah nendapat pertinbangan senat politeknik
yang
ber sangkut an.
(2) Direktur politekni k yang di sel enggarakan ol eh masyarakat di angkat
dan di berhenti kan ol eh badan penyel enggara politekni k yang
ber sang-
kut an set el ah nmendapat perti nbangan senat politeknik dan
di | apor kan
kepada Menteri .
(3) Apabila D rektur yang di angkat tidak nmenenuhi persyaratan dan/
at au
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proses pengangkatan tidak nmenenuhi ketentuan yang berl aku Menteri

bi sa mem nta badan penyel enggara politekni k untuk nmengul ang
proses

pengangkat an.

(4) Penbantu Direktur politeknik yang di sel enggarakan ol eh Peneri nt ah
di angkat dan di berhenti kan ol eh Direktur setel ah nendapat pertim
bangan senat politekniKk.

(5) Penbantu Direktur politekni k yang di sel enggarakan ol eh masyar akat
di angkat dan di berhenti kan ol eh Direktur setel ah nendapat pertim -
bangan senat politekni k dan badan penyel enggar a.

(6) Pinpinan dan anggota badan penyel enggara politekni k yang di sel eng
garakan ol eh nasyarakat tidak di benarkan nenjadi pinpinan poli -

t ekni K yang ber sangkut an.

Pasal 79

(1) Masa jabatan Direktur dan Penbantu D rektur adal ah 4 (enpat)
t ahun.
(2) Direktur dan Penbantu Direktur dapat diangkat kenbali dengan
ket en-

tuan tidak | ebih dari dua kali nmsa jabatan berturut-turut.

Pasal 80

(1) Senat politekni k nmerupakan badan normatif dan perwakil an
tertinggi

pada politekni k yang bersangkut an.

(2) Senat politekni k nenpunyai tugas pokok :

a. merunuskan kebijakan akadem k dan pengenbangan politeknik ;

b. merunuskan kebijakan penil ai an prestasi akadem k dan kecakapan
serta kepri badi an sivitas akadem ka ;

c. merunuskan norma dan tol ok ukur penyel enggaraan politeknik ;

d. nmenberi kan pertinbangan dan persetujuan atas Rencana Anggaran
Pendapat an dan Bel anja politekni k yang di aj ukan ol eh pi npi nan
politeknik ;

e. nenil ai pertanggungj awaban pi npi nan politekni k atas

pel aksanaan
kebi j akan yang tel ah ditetapkan;

f. merunuskan peraturan pel aksanaan kebebasan akadem k, kebebasan
m nbar akadem k, dan otonom keil nuan pada politekni k yang ber-
sangkut an;

g. nenberi kan pertinbangan kepada penyel enggara politekni k berke-
naan dengan cal on-cal on yang di usul kan unt uk di angkat nenj adi
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Di rektur politekni k yang bersangkutan dan dosen yang akan di -
cal onkan nmemangku j abat an akadem k di atas | ektor;
h. nmenegakkan norma-norma yang berl aku bagi sivitas akadem ka.
(3) Senat politeknik terdiri atas D rektur, Penbantu Direktur, Ketua
Jurusan, wakil dosen dan unsur |ain yang ditetapkan ol eh senat
pol i t ekni k.
(4) Senat politeknik dipinpin oleh Direktur, yang didanpi ngi Sekreta-
riat Senat politeknik yang dipilih diantara anggota Senat poli -
t ekni k.
(5) Dal am nel aksanakan tugasnya senat politekni k dapat nmenbent uk
kom si - kom si yang beranggot akan anggota senat politekni k dan
apabi | a di anggap perlu ditanmbah anggota | ain.
(6) Tata cara penganbil an keputusan dal amrapat senat politeknik
di at ur
dal am statuta politekni k yang ber sangkut an.
(7) Jabaran statuta politeknik ke dalamrincian tugas unit dan uraian
j abatan di senua jenjang struktur organi sasi politeknik
di t et apkan
ol eh senat politeknik.

Pasal 81

(1) Jurusan nerupakan unsur pel aksana akadem k yang nel aksanakan pen -
di di kan prof esional dal am sebagi an atau satu cabang il mu penge-
t ahuan, teknol ogi dan/atau keseni an tertentu.

(2) Dal am jurusan dapat di bentuk | aboratorium dan/atau studio.

(3) Jurusan terdiri atas :
a. Unsur pinpinan : Ketua dan Sekretaris jurusan;
b. Unsur pel aksana akadem k : para dosen.

(4) Jurusan dipinpin ol eh Ketua yang di bantu ol eh Sekretaris.

(5) Ketua jurusan bertanggung jawab kepada Direktur.

(6) Ketua dan Sekretaris jurusan di angkat untuk nasa jabatan 4

(enpat)
t ahun dan dapat di angkat kenbali .

(7) Bilamana jurusan nenpunyai | aboratorium dan/atau studi o, satuan
pel aksana tersebut dipinpin oleh seorang Kepal a.

(8) Ketua dan sekretaris jurusan serta Ketua | aboratorium studio di-
angkat dan di berhenti kan D rektur.

Pasal 82

Laborat ori un studi o di pi npi n ol eh seorang dosen yang keahl i annya
t el ah
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menmenuhi persyaratan sesuai dengan cabang il nmu penget ahuan,
t eknol ogi ,
dan/ atau kesenian tertentu dan bertanggung j awab kepada Ketua jurusan.

Pasal 83

(1) Penyel enggaraan program studi dipinpin ol eh Ketua program st udi
atau Ketua jurusan.

(2) Ketua program studi bertanggung jawab kepada pi npi nan satuan pe-
| aksana akadem k yang nmenbawahi nya.

(3) Ketua program studi di angkat ol eh Direktur atas usul pinpinan
sat uan pel aksana akadem k yang nenbawahi nya.

(4) Masa j abatan Ketua program studi 4 (enpat) tahun dan dapat

di angkat
kenbal i .

Pasal 84

(1) Unsur pel aksana adm ni strasi pada politeknik terdiri atas Bagi an
Adm ni strasi Akadem k dan Kemahasi swaan dan Bagi an Adm ni strasi
Unmum

(2) Unsur pel aksana adm ni strasi sebagai mana di nraksud pada ayat (1)
di pi npi n ol eh seorang Kepal a yang di angkat ol eh dan bertanggung
j awab kepada Direktur.

Pasal 85

(1) Unsur penunjang pada politekni k yang di sebut Unit Pel aksana
Tekni s
terdiri atas : perpustakaan, | aboratoriunfstudio, bengkel dan
unsur
penunj ang | ain yang di perl ukan untuk penyel enggaraan politeknik.
(2) Unsur penunjang sebagai mana di maksud pada ayat (1) dipinpin oleh
seorang Kepal a yang di angkat ol eh dan bertanggung j awab kepada
Di rektur politekni k yang ber sangkut an.

Bagi an Kel i ma
Akadem

Pasal 86

(1) Akadem nenyel enggarakan pendi di kan prof esional .
(2) Persyaratan penyel enggaraan pendi di kan pada akadem diatur ol eh
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Menteri .
Pasal 87

Organi sasi akadem terdiri atas :

1. unsur pinpinan : Direktur dan Penmbantu D rektur;

2. senat akadem ;

3. unsur pel aksana akadem k : jurusan, |aboratorium studio, kel onpok
dosen, dan pusat penelitian dan pengabdi an kepada masyar akat ;

4. unsur pel aksana adm nistratif : bagi an;

5. unsur penunjang : unit pel aksana teknis;

6. unsur |ain yang di anggap perl u.

Pasal 88

Akadem dipinpin ol eh Direktur dan di bantu ol eh penbantu Direktur
yang

terdiri atas Penbantu D rektur bidang Akadem k, Penbantu Direktur

bi dang Adm ni strasi Unum dan Penbantu Di rektur bidang Kemahasi swaan.

Pasal 89

(1) Direktur nmem npin penyel enggaraan pendi di kan, penelitian, dan
pengabdi an pada masyar akat, nenbi na tenaga kependi di kan,

mahasi swa,
tenaga adm nistratif dan adm ni strasi akadem bersangkutan serta
hubungannya dengan | i ngkungan.

(2) Bilamana Direktur berhal angan tidak tetap, Penbantu Direktur

bi dang
Akadem k bertindak sebagai Pel aksana Harian Direktur.

(3) Bilamana Direktur berhal angan tetap, penyel enggara akadem neng -
angkat pejabat Direktur sebel um di angkat Direktur yang baru.

Pasal 90

(1) Penbantu Direktur bertanggung jawab | angsung kepada Direktur.
(2) Penbantu Direktur bidang Akadem k nmenbantu Di rektur dal am
mem npi n

pel aksanaan pendi di kan, penelitian dan pengabdi an pada masyar akat .
(3) Penbantu Direktur bidang Adm ni strasi Umum nenbantu Direktur
dal am

pel aksanaan kegi atan di bi dang keuangan dan adm ni strasi unmum
(4) Penbantu Direktur bidang Kemahasi swaan nenbantu Direktur dal am
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nmel aksanakan kegi atan di bi dang penbi naan nahasi swa serta
pel ayanan
kesej aht er aan mahasi swa.

Pasal 91

(1) Direktur akadem yang di sel enggarakan ol eh Penerintah di angkat

dan
di ber henti kan ol eh Menteri, Menteri lain atau pinpinan | enbaga
Penmerintah | ain setel ah nendapat perti nbangan senat akadem yang
ber sangkut an.

(2) Direktur akadem yang di sel enggarakan nasyar akat di angkat dan di
ber henti kan ol eh badan penyel enggara akadenm yang ber sangkut an
set el ah nendapat pertinbangan senat akadem dan dil aporkan kepada
Menteri .

(3) Apabila D rektur yang di angkat tidak nmenenuhi persyaratan dan/

at au
proses pengangkatan tidak nmenenuhi ketentuan yang berl aku,

Ment er i
bi sa mem nta badan penyel enggara akadem untuk nmengul ang proses
pengangkat an.

(4) Pinpinan dan anggota badan penyel enggara akadem yang di sel engga-
rakan ol eh masyarakat tidak di benarkan nenjadi pinpinan akadem
yang ber sangkut an.

(5) Penbantu Direktur akadem yang di sel enggarakan ol eh Penerintah di-
angkat dan di berhenti kan ol eh Direktur setel ah nendapat pertim
bangan senat akadem .

(6) Penbantu Direktur akadem yang di sel enggarakan ol eh masyar akat
di angkat dan di berhenti kan ol eh Direktur setel ah nendapat pertim
bangan senat akadem dan badan penyel eng- gara akadem .

Pasal 92

(1) Masa jabatan Direktur dan Penmbantu D rektur adal ah 4 (enpat)

t ahun.

(2) Direktur dan Penbantu Direktur dapat diangkat kenbali dengan ke-
tentuan tidak bol eh | ebih dari dua kali masa jabatan berturut-

turut.

Pasal 93

(1) Senat akadem nerupakan badan normatif dan perwakil an tertinggi
di
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akadem vyang ber sangkut an.

(2) Senat akadem nenpunyai tugas pokok :

a. nmerunuskan kebijakan akadem k dan pengenbangan akadem ;

b. merunuskan kebi jakan penil ai an prestasi akadem k dan kecakapan
serta kepri badi an sivitas akadem k;

c. merunuskan norma dan tol ok ukur penyel enggaraan akadem ;

d. nmenberi kan pertinbangan dan persetujuan atas Rencana Anggaran
Pendapat an dan Bel anja akadem vyang di aj ukan ol eh pi npi nan
akadem ;

e. nenil ai pertanggungj awaban pi npi nan akadem atas pel aksanaan
kebi j akan yang ditetapkan;

f. merunuskan nornma dan peraturan pel aksanaan kebebasan akadem Kk,
kebebasan m nbar akadem k, dan otonom Kkeil nuan akadem yang
ber sangkut an;

g. nenberi kan pertinbangan pada penyel enggara akadem berkenaan
dengan cal on-cal on yang di usul kan untuk di angkat nenjadi D rek-
tur akadem dan dosen yang di cal onkan nenmangku j abat an

akadem k

di atas |ektor; dan

h. nmenegakkan norma-norma yang berl aku bagi sivitas akadem ka.

(3) Senat akadem terdiri atas Direktur, Penbantu Direktur, Ketua
jurusan, wakil dosen, dan unsur |ain yang ditetapkan ol eh senat
akadem .

(4) Senat akadem dipinpin oleh Direktur, dibantu ol eh Sekretaris

senat

akadem vyang dipilih dari para anggota senat akadem .

(5) Dal am nel aksanakan tugasnya senat akadem dapat nenbentuk kom s
kom si yang beranggot akan anggota senat akadem dan apabila di -
anggap perlu ditanbah anggota | ain.

(6) Tata cara penganbil an keputusan dal am rapat senat akadem di atur
dal am st at uta akadem yang ber sangkut an.

(7) Jabaran statuta akadem ke dalamrincian tugas unit dan uraian
j abatan di senua jenjang struktur organi sasi akadem ditetapkan
ol eh senat akadem .

Pasal 94

(1) Jurusan nerupakan unsur pel aksana akadem k yang nel aksanakan
pendi di kan prof esi onal dal am sebagi an atau satu cabang il nu
penget ahuan, teknol ogi dan/atau keseni an tertentu.

(2) Dal am jurusan dapat di bentuk | aboratorium dan/atau studio.

(3) Jurusan terdiri atas :

a. unsur pinpinan : Ketua dan Sekretaris jurusan;
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b. unsur pel aksana : para dosen.

(4) Jurusan dipinpin ol eh Ketua yang di bantu ol eh Sekretaris.

(5) Ketua jurusan bertanggung jawab kepada Direktur.

(6) Ketua dan Sekretaris jurusan di angkat untuk nasa jabatan 4

(enpat)
t ahun dan dapat di angkat kenbali .

(7) Bilamana jurusan nenpunyai | aboratorium dan/atau studi o, satuan
pel aksana tersebut dipinpin oleh seorang Kepal a.

(8) Ketua dan Sekretaris jurusan serta Kepala | aboratoriunf studio di-
angkat dan di berhenti kan oleh D rektur, setelah nendapat pertim
bangan senat akadem .

Pasal 95

Laborat ori un studi o di pi npi n ol eh seorang dosen yang keahl i annya

t el ah

menenuhi persyaratan sesuai dengan cabang il nmu penget ahuan,

t eknol ogi ,

dan/ atau kesenian tertentu dan bertanggung j awab kepada Ketua jurusan.

Pasal 96

(1) Penyel enggara program Studi dipinpin ol eh Ketua program studi

at au
Ket ua j ur usan.

(2) Ketua program studi bertanggung jawab kepada pi npi nan satuan
pel aksana akadem k yang nenbawahi nya.

(3) Ketua program studi di angkat ol eh Direktur atas usul pinpinan
sat uan pel aksana akadem k yang nenbawahi nya.

(4) Ketua program studi di angkat untuk nmasa jabatan 4 (enpat) tahun
dan dapat di angkat kenbali .

Pasal 97

(1) Unsur pel aksana adm ni strasi pada akadem terdiri atas Bagi an
Adm ni strasi Akadem k dan Kemahasi swaan serta Bagi an Adm ni strasi
Unmum

(2) Unsur pel aksana adm ni strasi sebagai mana di maksud pada ayat (1) di
pi npi n ol eh seorang Kepal a yang di angkat ol eh dan bertanggung

| awab
kepada Direktur.

Pasal 98
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(1) Unsur penunjang pada akadem yang di sebut Unit Pel aksana Tekni s
terdiri atas perpustakaan, |aboratorium dan unsur penunjang |lain
yang di perl ukan untuk penyel enggaraan akadem .

(2) Unsur penunjang sebagai mana di maksud pada ayat (1) dipinpin oleh
seorang Kepal a yang di angkat ol eh dan bertanggung j awab kepada
Di rektur.

Pasal 99

Pokok- pokok Organi sasi akadem di |ingkungan Departenen Pertahanan
Keamanan di atur tersendiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang ber | aku.

Bagi an Keenam
Organi sasi  masi ng- masi ng Per guruan Ti nggi

Pasal 100

(1) Susunan organi sasi, rincian tugas, fungsi, dan tata kerja setiap
perguruan tinggi yang di sel enggarakan ol eh Penerintah diatur

dal am
statuta perguruan tinggi bersangkutan yang ditetapkan ol eh

Menteri,
atau Menteri |ain atau pinpinan | enbaga Penerintah |ain atas usul
senat perguruan tinggi yang bersangkut an.

(2) Susunan organi sasi, rincian tugas, fungsi, dan tata kerja

per gur uan
ti nggi yang disel enggarakan ol eh masyarakat di atur dal am statuta
perguruan tinggi bersangkutan yang ditetapkan ol eh badan

penyel eng-
gara perguruan tinggi atas usul senat perguruan tinggi yang ber -
sangkut an dengan ber pedoman pada ketentuan dal am BAB VII|.

BAB [ X
TENAGA KEPENDI DI KAN

Pasal 101

(1) Tenaga kependi di kan di perguruan tinggi terdiri atas dosen dan
t enaga penunj ang akadem k.

(2) Dosen adal ah seorang yang berdasarkan pendi di kan dan keahl i annya
di angkat ol eh penyel enggara perguruan tinggi dengan tugas utana
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nmengaj ar pada perguruan tinggi yang bersangkut an.

(3) Dosen dapat nerupakan dosen biasa, dosen |uar biasa, dan dosen

t amu.

(4) Dosen biasa adal ah dosen yang di angkat dan ditenpat kan sebagai
tenaga tetap pada perguruan tinggi yang bersangkutan.

(5) Dosen l|uar biasa adal ah dosen yang bukan tenaga tetap pada pergu -
ruan tinggi yang bersangkut an.

(6) Dosen tamu adal ah seorang yang di undang untuk nengaj ar pada per-
guruan tinggi selama jangka waktu tertentu.

Pasal 102

(1) Jenjang jabatan akadem k dosen pada dasarnya terdiri atas asisten
ahli, lektor, |ektor kepala, dan guru besar.

(2) Wewenang dan tata cara pengangkat an dan penberhenti an j abat an
akadem k di atur sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
ber| aku.

Pasal 103

Seseorang hanya dapat di angkat nenjadi guru besar atau profesor di
| i ngkungan uni versitas, institut, atau sekolah tinggi.

Pasal 104

(1) Syarat untuk nenjadi dosen adal ah :
a. beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b. berwawasan Pancasil|a dan Undang- Undang Dasar 1945;
c. memliki kualifikasi sebagai tenaga pengaj ar;
d. nmenpunyai noral dan integritas yang tinggi;
e. mem|iki rasa tanggung jawab yang besar terhadap nasa depan
bangsa dan negar a.
(2) Syarat untuk nenjadi guru besar sel ain sebagai mana tercantum pada
ayat (1) adal ah :
a. sekurang-kurangnya nem |i ki jabatan akadem k | ekt or;
b. mem |iki kemanpuan akadem k unt uk nenbi nbi ng cal on Dokt or.
(3) Untuk dapat diangkat nenjadi guru besar, harus di perol eh
persetujuan dari senat universitas/institut/sekolah tinggi yang
ber sangkut an.
(4) Guru besar diangkat oleh Menteri atas usul pinpinan perguruan
ti nggi setel ah nendapat persetujuan dari senat universitas/
i nstitut/sekolah tinggi yang bersangkut an.
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(5) Pel aksanaan ket entuan sebagai nana di maksud pada ayat (1), ayat

(2),
ayat (3), dan ayat (4) diatur oleh Menteri.

Pasal 105

Sebut an guru besar atau profesor hanya dapat di gunakan sel ama yang
ber sangkut an nel aksanakan tugas dosen di perguruan tinggi.

Pasal 106

(1) Guru besar yang tel ah nengakhiri masa j abatannya dapat di angkat
kenmbal i menjadi guru besar di perguruan tinggi sebagai

penghar gaan
| sti mewa, dengan sebutan guru besar eneritus.

(2) Syarat pengangkatan dan tanggung jawab guru besar eneritus diatur
ol eh Menteri.

Pasal 107

(1) Tenaga penunj ang akadem k terdiri atas peneliti, pengenbang di
bi dang pendi di kan, pustakawan, pranata konputer, | aboran, dan
t ekni si sunber bel aj ar.

(2) Persyaratan, tata cara pengangkatan dan wewenang tenaga penunj ang
akadem k di atur ol eh penyel enggara perguruan tinggi dengan ber -
pedoman pada perat uran perundang-undangan yang berl aku.

BAB X
MAHASI SWA DAN ALUWN

Pasal 108

(1) Untuk nenjadi nmhasi swa seseorang harus :
a. memliki Surat Tanda Tamat Bel aj ar Pendi di kan Menengah;
b. mem |iki kemanpuan yang di syarat kan ol eh perguruan tinggi

yang ber sangkut an.

(2) Warga negara asing dapat nenjadi mahasi swa set el ah nenenuhi
persyar at an tanbahan dan nel al ui prosedur tertentu.

(3) Syarat sebagai nana di maksud pada ayat (1) dan prosedur untuk
menj adi mahasi swa di atur ol eh senat perguruan tinggi.

(4) Persyaratan tanbahan dan prosedur sebagai nana di maksud pada
ayat (2), diatur oleh Menteri.
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Pasal 109

(1) Mahasi swa nmenpunyai hak :
a. nmenggunakan kebebasan akadem k secara bertanggung jawab unt uk
menunt ut dan nengkaji il nu sesuai dengan norma dan susila yang
ber| aku dal am | i ngkungan akadem k;
b. nenperol eh pengaj aran sebai k- bai knya dan | ayanan bi dang
akadem k
sesuai dengan m nat, bakat, kegemaran dan kemanpuan;
c. memanfaatkan fasilitas perguruan tinggi dal amrangka
kel ancar an
proses bel aj ar;
d. nmendapat bi nmbi ngan dari dosen yang bertanggung jawab atas
program studi yang diikutinya dal am penyel esai an st udi nya;
e. nenperol eh | ayanan i nformasi yang berkaitan dengan program

yang dii kutinya serta hasil bel aj arnya;

f. nmenyel esai kan studi |ebih awal dari jadwal yang ditetapkan
sesuai dengan persyaratan yang berl aku;

g. nenperol eh | ayanan kesej aht eraan sesuai dengan peraturan per-
undang- undangan yang ber | aku;

h. nmemanf aat kan sunber daya perguruan tinggi nelalui perwakil an/
or gani sasi kenmahasi swaan unt uk nengurus dan nengatur kesej ah-
teraan, mnat dan tata kehi dupan ber masyar akat ;

i . pindah keperguruan tinggi lain atau program studi |ain,

bi | amana
menenuhi persyarat an peneri maan nmahasi swa pada per guruan

tinggi
atau program studi yang hendak di masuki, dan bila mana daya
t anpung pergururan tinggi atau program yang ber sangkut an
menmungki nkan;
j. ikut serta dal am kegi atan organi sasi nahasi swa per guruan
tinggi

yang ber sangkut an;
k. menperol eh pel ayanan khusus bi | amana nenyandang cacat.
(2) Pel aksanaan ket entuan sebagai mana di maksud pada ayat (1) diatur
ol eh pi npi nan masi ng- masi ng per guruan tinggi.

Pasal 110

(1) Setiap mahasi swa ber kewaji ban untuk :
a. nmemat uhi senua peraturan/ ket entuan yang berl aku pada per guruan
ti nggi yang bersangkut an;
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b. ikut nmenelihara sarana dan prasarana serta kebersi han,
ket erti ban dan keanmanan perguruan tinggi yang ber sangkut an;
c. i kut nmenanggung bi aya penyel enggaraan pendi di kan kecual i bagi
mahasi swa yang di bebaskan dari kewaji ban tersebut sesuai

dengan
peraturan yang berl aku;
d. nmenghargai il nu pengetahuan, teknol ogi, dan/atau keseni an;
e. nmenjaga kew bawaan dan nana bai k perguruan tinggi yang ber -

sangkut an;
f. menjunjung tinggi kebudayaan nasi onal .
(2) Pel aksanaan ket entuan sebagai nana di maksud pada ayat (1) diatur
ol eh pi npi nan perguruan tinggi.

Pasal 111

(1) Untuk nel aksanakan peni ngkat an kepem npi nan, penal aran, ni nat,
kegemar an dan kesej aht eraan mahasi swa dal am kehi dupan
kemahasi swaan
pada perguruan tinggi dibentuk organi sasi kemahasi swaan.
(2) Organi sasi kemahasi swaan di perguruan tinggi disel eng-garakan
dari,
ol eh dan untuk mahasi swa.
(3) Ketentuan sebagai mana di maksud pada ayat (1), dan ayat (2) diatur
ol eh Menteri.

Pasal 112

(1) Alumi perguruan tinggi adal ah seseorang yang tamat pendi di kan di
perguruan tinggi yang bersangkut an

(2) Alummi perguruan tinggi dapat nenbentuk organi sasi alumi yang
bertuj uan untuk nenbi na hubungan dengan perguruan tinggi yang ber-
sangkut an dal am upaya unt uk nenunj ang pencapai an tujuan

pendi di kan

tinggi.

BAB Xl
SARANA DAN PRASARANA

Pasal 113

(1) Pengel ol aan sarana dan prasarana yang di perol eh dengan dana yang
berasal dari Penerintah di sel enggarakan berdasarkan ket entuan

yang
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ber| aku bagi pengel ol aan kekayaan m | ik negar a.

(2) Pengel ol aan sarana dan prasarana yang di perol eh dengan dana yang
berasal masyarakat dan pi hak | uar negeri yang diluar penggunaan
dana Anggar an Pendapat an dan Bel anj a Negara di atur dengan

ket ent uan
yang ditetapkan pinpi nan perguruan tinggi dengan persetujuan

senat
perguruan tinggi yang bersangkut an.

(3) Tata cara pendayagunaan sarana dan prasarana untuk nenperol eh

dana
guna nenunj ang pel aksanaan tugas dan fungsi perguruan tinggi, di
atur pinpi nan perguruan tinggi yang bersangkutan dengan

per set uj uan
senat perguruan tinggi yang bersangkut an.

BAB Xl |
PEMBI AYAAN
Pasal 114

(1) Penbi ayaan perguruan tinggi dapat diperoleh dari sunber

peneri nt ah,
masyar akat dan pi hak | uar negeri.

(2) Penggunaan dana yang berasal dari Penerintah bai k dal am bent uk
anggaran rutin maupun anggaran penbangunan serta subsidi diatur
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berl aku.

(3) Dana yang di perol eh dari masyarakat adal ah perol ehan dana

per gur uan
ti nggi yang berasal dari sunber-sunber sebagai beri kut
a. Sunbangan Penbi naan Pendi di kan ( SPP);

b. biaya sel eksi ujian masuk perguruan tinggi;

c. hasil kontrak kerja yang sesuai dengan peran dan fungsi
per guruan tinggi;

d. hasil penjual an produk yang di perol eh dari penyel enggaraan
pendi di kan ti nggi;

e. sunbangan dan hi bah dari perorangan, |enbaga Penerintah atau
| embaga non- Peneri ntah; dan

f. peneriman dari masyarakat | ai nnya.

(4) Peneriman dan penggunaan dana yang di perol eh dari pihak |uar
negeri diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ber-
| aku.

(5) Usaha untuk neni ngkat kan penerimaan dana dari masyar akat

di dasar kan
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atas pola prinsip tidak nencari keuntungan.
Pasal 115

(1) G onom dal am bi dang keuangan bagi perguruan tinggi yang di sel eng-
garakan Penerintah nencakup kewenangan untuk nenerima, nenyinpan
dan nenggunakan dana yang berasal secara | angsung dari nasyar akat.

(2) Perguruan tinggi nenyel enggarakan penbukuan terpadu berdasarkan
peraturan tata-buku yang berl aku.

(3) Penbukuan keuangan perguruan tinggi yang di sel enggarakan ol eh
Peneri ntah di peri ksa ol eh aparat pengawasan fungsi onal Peneri ntah
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berl aku.

(4) Kewenangan peneri nmman, penyinpanan dan penggunaan dana serta
penbukuan keuangan perguruan tinggi yang di sel enggarakan ol eh
masyar akat di tentukan ol eh badan penyel enggara perguruan tinggi
ber dasarkan statuta perguruan tinggi di naksud.

Pasal 116

(1) Rencana Anggaran Pendapatan dan Bel anja perguruan tinggi yang
di sel enggar akan ol eh Penerintah, setelah disetujui ol eh senat
perguruan tinggi diusul kan ol eh Rektor/Ketua/ D rektur nelal ui
Menteri, Menteri lain, atau pinpinan | enbaga Penerintah l[ain

kepada
Ment eri Keuangan untuk di sahkan nmenjadi Anggaran Pendapat an dan
Bel anj a perguruan tinggi.

(2) Rencana Anggaran Pendapatan dan Bel anja perguruan tinggi yang

di se-
| enggar akan ol eh nmasyarakat setel ah disetujui ol eh senat

per gur uan
ti nggi diusul kan ol eh Rektor/Ketua/Direktur kepada badan

penyel eng-
gara perguruan tinggi yang di sel eng-garakan ol eh masyar akat yang
ber sangkut an unt uk di sahkan nenj adi Anggaran Pendapatan dan

Bel anj a
per guruan tinggi.

Pasal 117

(1) Pinpinan perguruan tinggi yang disel enggarakan ol eh Peneri ntah
menyusun usul an struktur tarip dan tata cara pengel ol aan dan peng-
al okasi an dana yang berasal dari masyarakat, setelah disetujui

ol eh
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senat perguruan tinggi usulan ini diajukan ol eh Rektor/Ketua/

Di r ek-
tur nmelalui Menteri, Menteri |ain atau pinpinan | enbaga

Peneri nt ah
| ai n kepada Menteri Keuangan untuk di sahkan.

(2) Pinpinan perguruan tinggi yang di sel enggarakan ol eh masyar akat
menyusun usul an struktur tarip dan tata cara pengel ol aan dan peng-
al okasi an dana yang berasal dari masyarakat, setelah disetujui

ol eh
senat perguruan tinggi usulan ini diajukan Rektor/Ketua/Direktur
kepada badan penyel enggara perguruan tinggi yang di sel enggar akan
ol eh masyar akat yang bersangkut an unt uk di sahkan.

BAB Xl ||
SYARAT DAN TATA CARA PENDI Rl AN

Pasal 118

(1) Pendirian, perubahan dan penanbahan unsur pel aksana akadem k
perguruan tinggi didasarkan atas usul an yang neliputi

rencana i nduk pengenbangan;

kuri kul um

t enaga kependi di kan;

cal on mahasi swa;

sunber penbi ayaan;

sarana dan prasarana;

g. penyel enggara perguruan tinggi.

(2) Pel aksanaan ket entuan sebagai nana di maksud pada ayat (1) diatur

ol eh Menteri.

DO QO O T D

Pasal 119

(1) Pendirian perguruan tinggi yang di sel enggarakan ol eh nasyar akat
sel ain nenenuhi ket entuan sebagai mana di atur dal am Per at ur an
Penmerintah ini harus pula nmenenuhi persyaratan bahwa penyel engga-
ranya ber bent uk yayasan atau badan yang bersifat sosial.

(2) Pendirian perguruan tinggi kedi nasan sel ai n nenenuhi ket ent uan
sebagai mana di maksud dal am Pasal 118, harus pul a nenmenuhi
per syaratan :

a. nel aksanakan pendi di kan tenaga yang di but uhkan departenen | ain
atau | enbaga Penerintah | ain yang tidak dapat di penuhi ol eh
satuan pendi di kan tinggi di |ingkungan Departenen Pendi di kan

dan
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Kebudayaan bai k dal am jum ah maupun kual i fi kasi ;

b. mem |iki ketentuan baku dal am penyel enggaraannya yang neli puti
kuri kul um dan peneri maan mahasi swa yang di kai t kan dengan penem
pat an | ul usannya pada departenen | ain atau | enbaga penerintah
| ai n yang ber sangkut an;

c. mendapat persetujuan dari Menteri.

Pasal 120

Per syarat an pendirian perguruan tinggi yang nenyel enggar akan
pendi di kan jarak jauh diatur ol eh Menteri.

Pasal 121
Tata cara pendirian perguruan tinggi diatur oleh Menteri.
Pasal 122

(1) Pendirian universitas, institut, dan sekol ah tinggi yang disel eng-
garakan ol eh Penerintah ditetapkan dengan Keputusan Presiden atas
usul yang di aj ukan ol eh Menteri.

(2) Pendirian akadem dan politekni k yang di sel enggar akan ol eh Pene -
rintah ditetapkan oleh Menteri, Menteri lain atau Pinpi nan

Lenmbaga
Penmerintah | ain setel ah nendapat persetujuan tertulis dari

Ment er i
yang bertanggung jawab di bi dang pendayagunaan aparat ur negara

dan
Ment eri Keuangan.

Pasal 123

(1) Perguruan Tinggi yang disel enggarakan ol eh Penerintah yang tel ah
manpu dan | ayak untuk di kel ol a secara nmandi ri dapat ditetapkan
st at us hukumya nenj adi Badan Hukum yang mandiri .

(2) Ketentuan-ketentuan nengenai Badan Hukum sebagai mana di sebut pada
ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Peneri ntah.

Pasal 124
Pendi ri an dan perubahan bentuk perguruan tinggi yang di sel enggar akan

ol eh masyarakat ditetapkan ol eh pi npi nan badan penyel enggar a
per gur uan
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ti nggi setel ah nendapat persetujuan tertulis dari Menteri, atau
Ment er i
| ai n setel ah nendapat pertinbangan dari Menteri.

Pasal 125

Perguruan tinggi dan/atau | enbaga lain di |uar negeri dapat
mendi ri kan

perguruan tinggi baru di Indonesia nelalui patungan dengan mtra
kerj a

| ndonesi a, dengan nengi kuti sistem pendi di kan serta syarat dan tata
cara pendirian yang berl aku bagi pendidi kan tinggi |ndonesi a.

Pasal 126

Perguruan tinggi yang tidak nmenenuhi syarat dan tata cara pendirian
perguruan tinggi yang diatur dal am Peraturan Penerintah ini tidak
di benar kan nmenberi kan gel ar akadem k dan/ at au sebut an prof esi onal .

Pasal 127

Ment eri dapat nenutup perguruan tinggi yang :

1. tidak nenenuhi syarat dan tata cara pendirian perguruan tinggi

yang
di at ur dal am Peraturan Penerintah ini;

2. nmenberi kan gel ar akadem k dan/atau sebutan profesional yang tidak
sesuai dengan ketentuan yang berl aku;

3. nmengadakan kerjasama dengan perguruan tinggi asing yang tidak
menmenuhi ket entuan yang di atur dal am Peraturan Penerintah ini.

BAB XV
PENGAVWASAN DAN AKREDI TASI

Pasal 128

(1) Menteri nenetapkan Tata cara pengawasan nutu dan ef esiensi senua
per guruan tinggi.
(2) Mutu sebagai mana di maksud pada ayat (1) nerupakan ket erkaitan
ant ar a
t uj uan, masukan, proses, dan kel uaran, yang nerupakan
t anggungj awab
i nstitusional perguruan tinggi msing-nasing.
(3) Penilaian nutu sebagai mana di neksud pada ayat (2) dil akukan ol eh
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badan akreditasi yang mandiri.
(4) Menteri nenetapkan | angkah-1|angkah penbi naan terhadap perguruan
ti nggi berdasarkan hasil pengawasan nutu dan efesiensi.
(5) Pel aksanaan ket entuan sebagai mana di maksud pada ayat (1), ayat
(2),
ayat (3), dan ayat (4) diatur oleh Menteri.

BAB XV
KERJASAVA ANTAR PERGURUAN TI NGGE

Pasal 129

(1) Dal am pel aksanaan kegi at an akadem k, perguruan tinggi dapat nen -
jalin kerjasam dengan perguruan tinggi dan/atau | enbaga-| enbaga
| ai n bai k di dal am maupun di | uar negeri.

(2) Kerjasama sebagai nana di maksud pada ayat (1) dapat berbentuk :

a. kontrak manaj enen;

b. program kenbar an;

c. program penm ndahan kredit;

d. tukar nmenukar dosen dan mahasi swa dal am penyel enggar aan
kegi at an akadem Kk;

e. pemanfaatan bersama sunber daya dal am pel aksanaan kegi at an
akadem k;

f. penerbitan bersama karya il m ah;

g. penyel enggaraan bersama sem nar atau kegiatan il mah |ain;

dan

h. bent uk-bentuk | ain yang di anggap perl u.

(3) Kerjasama dal am bent uk kontrak manaj enen, program kenbaran, dan
program pem ndahan kredit dengan perguruan tinggi |uar negeri se -
bagai mana di neksud pada ayat (2) hanya dapat dil aksanakan

sepanj ang
program studi dari perguruan tinggi |uar negeri telah

t er akr edi t asi
di negaranya.

(4) Pel aksanaan ket entuan sebagai mana di maksud pada ayat (1), khusus
ber kenaan dengan kerjasanma dengan perguruan tinggi dan/atau

| emrbaga
| ain di luar negeri diatur oleh Menteri.

Pasal 130

Dal am rangka penbi naan pendi di kan tinggi perguruan tinggi dapat
menberi bantuan kepada perguruan tinggi |ain.
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BAB XVI
KETENTUAN PERALI HAN
Pasal 131

Senmmua peraturan pel aksanaan dari peraturan perundang-undangan
mengenai

pendi di kan tinggi yang tel ah ada pada saat berl akunya Perat uran
Penmerintah ini masih tetap berl aku sepanjang ti dak bertentangan dan
bel um di ganti berdasarkan Peraturan Penerintah ini.

BAB XVI |
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 132

Pada saat nul ai berl akunya Peraturan Penerintah ini, Peraturan
Peneri ntah Nonmor 30 Tahun 1990 tentang Pendi di kan Ti nggi (Lenbaran
Negara Tahun 1990 Nonor 38, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3414)
sebagai nana tel ah di ubah dengan Peraturan Penerintah Nonor 57 Tahun
1998 (Lenbaran Negara Tahun 1998 Nonor 92, Tanbahan Lenbaran Negara
Nonmor 3765), dinyatakan tidak berl aku.

Pasal 133

Peraturan Penerintah ini nmulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar
setiap orang nenget ahui nya, neneri ntahkan pengundangan Per at uran
Penmerintah i ni dengan penenpat annya dal am Lenbaran Negara Republ ik

| ndonesi a.

Dit et apkan di
Jakarta

pada t anggal
24 Juni 1999
PRESI DEN
REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
BACHARUDDI N JUSUF HABI BI E

D undangkan di Jakarta
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pada tanggal 24 Juni 1999
MENTERI NEGARA SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
MULADI
LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 1999 NOMOR 115
Sal i nan sesuai dengan aslinya
SEKRETARI AT KABI NET Rl
Kepal a Biro Peraturan
Perundang - undangan ||
Pl t
Edy Sudi byo

penjelasan pasal demi pasal
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